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ABSTRAK 

 

 

Rama Andika. 2025. Kontribusi antara Kecepatan Reaksi, Koordinasi Mata 

Tangan dan Konsentrasi terhadap Kemampuan Batting pada 

Atlet UK Kriket UNP. 

 

 

Masalah dari penelitian ini adalah masih kurang di bagian teknik betsmen 

atau bating. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kecepatan 

reaksi, koordinasi mata tangan dan konsentrasi terhadap kemampuan batting pada 

atlet UK Kriket UNP. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi di dalam 

penelitian ini adalah seluruh komponen komunitas yang terlibat dalam Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Kriket Universitas Negeri Padang sebanyak 20 

orang. Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik total sampling, 

dimana yang dijadikan sampel yaitu pemain yang berjumlah 20 orang. Instrumen 

penelitian ini melalui tes whole body reaction, tes ballwerfen und-fangen, tes 

bourdon group dan tes kemampuan batting. Teknik analisa data menggunakan 

teknik analisis korelasi dan korelasi ganda dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Hasil analisis menunjukan: (1) Terdapat kontribusi yang signifikan antara 

kecepatan reaksi terhadap kemampuan batting atlet UKM kriket UNP. Maka 

diperoleh rhitung 0,531 > rtabel 0,444, dan Koefisien Determinasi 28,2%. (2) 

Terdapat kontribusi yang signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap 

kemampuan batting atlet UKM kriket UNP. Maka diperoleh rhitung 0,508 > rtabel 

0,444, dan Koefisien Determinasi 25,8%. (3) Terdapat kontribusi yang signifikan 

antara konsentrasi terhadap kemampuan batting atlet UKM kriket UNP. Maka 

diperoleh rhitung 0,504 > rtabel 0,444, dan Koefisien Determinasi 25,4%. (4) 

Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecepatan reaksi, koordinasi mata 

tangan dan konsenttrasi secara bersama-sama terhadap kemampuan batting atlet 

UKM kriket UNP. Maka diperoleh Rhitung 0,738 > Rtabel 0,444, dan Koefisien 

Determinasi 54,5%. 

 

Kata Kunci : Kecepatan Reaksi; Koordinasi Mata Tangan; Konsentrasi: 

Kemampuan Batting; Kriket 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia 

yang sedang giat-giatnya dalam melaksanakan pembangunan dari berbagai 

bidang, diantaranya bidang olahraga. Olahraga merupakan bagian dari aktivitas 

sehari-hari manusia yang berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang 

sehat. Sampai saat ini olahraga memberikan kontribusi yang positif dan nyata 

bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan 

sebagai sarana untuk mengharumkan nama baik daerah, bangsa maupun 

Negara serta ajang pembentukan prestasi. 

Prestasi olahraga adalah hasil upaya maksimal yang dicapai seseorang 

olahragawan (atlet) atau sekelompok orang (tim/regu) dalam bentuk 

kemampuan dan keterampilan menyelesaikan tugas-tugas gerakan, baik dalam 

kegiatan latihan maupun dalam kompetisi dengan menggunakan parameter- 

parameter evaluasi yang jelas dan rasional. Untuk mencapai prestasi olahraga 

yang tinggi tidaklah mudah, karena harus melalui perencanaan dan proses 

pembinaan secara sistematis, tekun, dan berkelanjutan serta dalam jangka 

waktu yang panjang. Prestasi yang tinggi juga dapat dicapai jika didukung atlet 

berbakat dan dalam usia keemasan. Undang-Undang Republik Indonesia No 11 

Tahun 2022 tentang Keolahragaan pasal 1 menjelaskan bahwa “ Olahraga 

adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara 

terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mnegembangkan 

potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya ” 
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Menurut Samsudin, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 

atlet, secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua faktor yakni, faktor 

endogen (dalam diri) meliputi unsur tubuh, fisik dan mental secara psikis, 

Apabila seorang atlet memilki kualitas fisik lebih baik dia juga mempunyai 

potensi yang lebih besar untuk berprestasi. Sedangkan faktor eksogen meliputi 

kualitas pelatih, metode latihan, kedisiplinan, sarana maupun prasarana 

olahraga yang memadai untuk atlet berlatih. Proses latihan itu sendiri menjadi 

kunci keberhasilan, kualitas latihan mempengaruhi prestasi”. 

Kecepatan reaksi dalam istilah sebenarnya adalah waktu reaksi (reaction 

time) adalah gerak pertama yang dilakukan setelah menerima ransangan 

(stimulus). Kemampuan bereaksi akan menentukan proses gerakan selanjutnya 

termasuk pukulan-pukulan yang baik dalam permainan kriket, gerakan-gerakan 

yang di lakukan untuk memukul bola secara cepat dan tepat memerlukan 

kecepatan raksi lengan untuk mengantisipasi bola datang. Untuk 

mempertahankan kecepatan reaksi tangan dalam bermain kriket 

Koordinasi mata dan tangan sangat di perlukan pada olahraga apapun 

termasuk dalam olahraga kriket. Karena dalam olahraga kriket di butuhkan 

kefokusan dan kecepatan tangan yang cepat dan tepat pada saat memukul bola. 

Oleh karena itu di butuhkan latihan koordinasi mata dan tangan untuk melatih 

ketepatan dalam memukul bola pada saat permainan olahraga kriket ini. 

Olahraga kriket membutuhkan konsentrasi yang sangat tinggi karena alat 

yang digunakan pada saat bermain kriket beresiko menyebabkan cedera 

terhadap pemain. Seperti bet terbuat dari kayu dan bola yang juga keras apabila 
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mengenai pemain kriket. Tetapi untuk batsman dan wichket keeper dilengkapi 

dengan pelindung bagian organ tubuh yang beresiko cedera fatal seperti helm, 

pet, abdomal dan sarung tangan. 

Dalam permainan kriket tentu banyak sekali teknik yang harus kita 

ketahui contohnya bowling, bating, fielding dan wicket kiper untuk 

kesempatan kali ini saya akan terfokus pada salah satu teknik yang ada dalam 

permainan kriket yaitu bating. Bating dalam permainan kriket bertujun untuk 

mendapat kan point atau (run), dengan cara memukul bola yang di lempat atau 

di bowling olah pemain lawan. 

Adapun beberapa cara sistem poin dalam permainan kriket adalah one 

 

run, four run (4), six run (6), cara penghitunganya: 

 

1. One Run 

 

Cara mendapatkan one run atau satu poin dengan cara lari dari posisi striker 

ke non striker. 

2. Four Run 

 

Cara mendapatkan pointnya sipemukul memukul bola kuat sehingga bola 

keluar lapangan dengan cara menggelinding. 

3. Six Run 

 

Cara mendapatkan poinnya sipemukul memukul bola tetapi bola yang di 

pukul keluar lapangan melambung tinggi atau jatuhnya bola di luar 

lapangan. 

Di dalam permainan ada cara mandapatkan poin tentu juga ada acara 

untuk menghentikan poin nya dalam istilah kriket membunuh si pemukul 
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dengan banyak cara contohnya saja menangkap lansung bola yang di pukul si 

pemukul itu akan mengakibatkan si pemukul keluar lapangan dan di gantikan 

dengan rekan tim yang lain atau dengan cara Run Out yaitu melempar bola 

mengenai stump lansung dan si pemukul belum masuk ka dalam bating kris 

atau bowling kris itu juga akan menyebabkan si pemukul keluar lapangan juga. 

Olahraga kriket pertama kali di mainkan di Universitas Negeri Padang 

pada tahun 2015 sampai sekarang olahraga kriket rutin di lakukan di 

Universitas Negeri Padang , event-event antar mahasiswa juga sering diadakan 

oleh Unit Kegiatan Kriket (UKM KRIKET) Universitas Negeri Padang, latihan 

rutin juga sering di lakukan di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan game di 

lakukan setiap hari minggu di lapangan Universitas Negeri Padang Lubuk 

Buaya, dan peneliti telah melakukan observasi terhadap atlet kriket Universitas 

Negeri Padang saat melakukan game di lapangan Universitas Negeri Padang 

Lubuk Buaya berikut adalah hasil dari obeservasinya. 

 

 

Gambar 1 Survei Lapangan 
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Survei yang di atas dilakukan pada saat melakukan latihan tanding 

melawan beberapa pengcab, yaitu pada bulan maret 2025 di lapangan sepak 

bola universitas negri padang di lubuk buaya dari tabel yang di atas bisa sama- 

sama kita lihat dari 12 orang yang melakukan bating cuma 4 urang yang 

mendapatkan point atau run yang lebih dari 10 sedangkan yang lainya bisa 

sama-sama kita liha ada yang 7 point, ada yang 2 point bahkaan ada yang tidak 

sama sekali mendapatkan sedangkan tujuan dari bating itu sendiri iyalah 

mencari point sebnyak-banyaknya dari situ bisa di artikan untuk penguasaan 

baik itu secara konsentrasi, kecepatan reaksi, koordinasi mata dan tangan atlet 

itu kurang oleh karna itu peneliti berusaha mencari tau apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan bating dari atlet kriket Universitas Negeri 

Padang 

(Afandi & Susanto, 2017) Bisa kita lihat sama-sana hasil dari latihan 

mahasiswa Universitas Negeri Padang lihat dari segi betsmen atau yang biasa 

kita kenal dengan bating, hasil yang di atas tentu belum maksimal oleh karna 

itu peneliti berusaha meneliti apa saja yang menjadi penyebab dari kurangnya 

performa dari atlet kriket Universitas Negeri Padang, menurut pengamat 

peneliti atlet kriket Universitas Negeri Padang ini masih kurang di bagian 

teknik betsmen atau bating. 

Kurangnya performa yang di miliki oleh atlet itu tentu memiliki banyak 

sekali penyebabnya seperti kurang fokus pada saat pertandingan, kondisi badan 

kurang fit, atau bercanda pada saat pelatih menjelaskan materi latihan itu akan 

berdampak kepada kurangnya pelaksanaan atau prsktek dari materi yang di 
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jelaskan pelatih. 

 

Rendahnya prestasi yang dimiliki oleh atlet kriket Universitas Negeri 

Padang tentu disebabkan oleh banyak faktor baik itu dari segi alat, tempat 

latihan, jam latihan dan juga faktor dari diri atlet itu sendiri contohnya 

kurangnya konsentrasi pada saat latihan dan juga pada saat pertandingan, 

kurangnya kecepatan reaksi atau respon dari atlet, kurangnya 

mengkombinasikan gerak tubuh contohnya mengkoordinasikan mata dan 

tangan supaya tepat dan kuat pada saat melakukan pukulan atau bating oleh 

karena itu peneliti berusaha membuat penelitian pentingnya faktor-faktor yang 

mempengaruhi kurangnya performa atlet saat bartanding dari segi Kecepatan 

Reaksi, Koordinasi Mata Tangan dan konsentrasi pada saat melakukan betting 

atau yang biasa kita kenal dengan memukul atlet kriket Universitas Negeri 

Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas teridentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya kontribusi kecepatan reaksi pada saat malakukan batting 

 

pada saat latihan masih banyak bola yang tidak terpukul. 

 

2. Masih kurangnya koordinasi mata tangan saat melakukan batting pada sesi 

latihan masih banyak bola yang tidak terpukul, melakukan batting 

koordinasi mata tangan sangat penting pada saat bola datang bat di ayunlan 

ke rah datangnya bola. 

3. Kurangnya konsenreasi pada saat melakukan pukulan segingga bola yang 
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datang tidak terpukul maksimal bahkan tidak tepat. 

 

4. Pada saat pengayunan bat sering kali tidak mengenai bola sehingga 

menyebabkan batsman out karna LBW maupun bowled. 

5. Belum baiknya prestasi UKM kriket UNP di lihat dari beberapa 

pertandingan yang belum maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian hanya terbatas pada 

Kontribusi Antara Kecepatan Reaksi, Koordinasi Mata Tangan Dan 

Konsentrasi Terhadap Kemampuan Bating (Drive) Pada Atlet Criket 

Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat di rumuskan 

permasalahan penelitian adalah: 

1. Seberapa besar kontribusi kecepatan reaksi terhadap kemampuan pukulan 

 

batting UKM kriket UNP ? 

 

2. Seberapa besar  koordinasi mata tangan terhadap kemampuan pukulan 

 

batting UKM kriket UNP ? 

 

3. Seberapa besar konsentrasi terhadap pukulan batting UKM kriket UNP ? 

 

4. Seberapa besar kontribusi kecapatan reaksi, koordonasi mata tangan dan 

konsentrasi secara bersma-sama terhadap kemampuan batting UKM keriket 

UNP 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah 



8 
 

 

 

 

 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecapan reaksi terhadap 

kemampuan pukulan bating UKM kriket UNP. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh koordinasi mata tangan terhadap 

kemampuan bating UKM kriket UNP . 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konsentrasi terhadap 

kemampuan bating UKM kriket UNP. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kontribusi kecapatan reaksi, 

koordinasi mata tangan dan konsentrasi secara bersama-sama terhadap 

kemampuan bating UKM kriket UNP. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas,maka hasil 

penelitian: 

1. Secara teoritis,dapat digunakan sebagai bahan kajian ilmu keolahragan. 

 

2. Secara praktis,dapat digunakan sebagai sumber atau bahan latihan oleh 

pelatih kriket setidaknya untuk Sumatera Barat 

3. Untuk menyelesaikan studi S1 di Universitas Negri Padang 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecepatan reaksi terhadap 

kemampuan batting atlet UKM kriket UNP. Maka diperoleh rhitung 0,531 > 

rtabel 0,444, dan Koefisien Determinasi 28,2%. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap 

kemampuan batting atlet UKM kriket UNP. Maka diperoleh rhitung 0,508 > 

rtabel 0,444, dan Koefisien Determinasi 25,8%. 

3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara konsentrasi terhadap kemampuan 

batting atlet UKM kriket UNP. Maka diperoleh rhitung 0,504 > rtabel 0,444, 

dan Koefisien Determinasi 25,4%. 

4. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecepatan reaksi, koordinasi 

mata tangan dan konsenttrasi secara bersama-sama terhadap kemampuan 

batting atlet UKM kriket UNP. Maka diperoleh Rhitung 0,738 > Rtabel 0,444, 

dan Koefisien Determinasi 54,5%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka dapat diberikan saran kepada pihak 

sebagai berikut: 
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1. Kepada Pelatih 

Disarankan kepada pelatih untuk lebih memberikan pengetahuan atau 

pemahaman tentang unsur kondisi fisik yaitu kecepatan reaksi, koordinasi 

mata tangan dan konsenttrasi yang berperan dengan kemampuan batting. 

2. Kepada Pemain 

Pemain agar lebih rajin dan bersemangat dalam mengikuti latihan- 

latihan baik kondisi fsik maupun teknik sesuai degan petunjuk yg diberikan 

pelatih. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian 

tentang faktor lain yang dapat meningkatkan kemampuan batting pada atlet 

kriket. 
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